BAB Il
SAYYID QUTHB DAN TAFSIR FI ZHILALIL QUR’AN

A. Biografi Sayyid Quthb dan Karya-karya Sayyid Quthub.

Sayyid Quthb nama lengkapnya adalah Sayyid Quthdhilm Husain
Syadzili, Beliau lahir di perkampungan Musya, sasatu wilayah Propinsi
Asyuth di dataran tinggi Mesir pada tanggal 9 Okta906*

Sayyid Quthb adalah seorang kritikus sastra, nsyvghujangga,
pemikir Islam, dan aktivis Islam Mesir paling masyhpada abad kedua
puluh. Bahkan kemasyurannya melebihi pendiri Ikhvadmuslimin, Hasan
al-Banna (1906-1949 M). Tulisannya yang menggel®ngandung citra yang
kuat tentang penyakit masyarakat islam kontempdeer idealisasi iman
melalui kata-kata teks suci. Beliau adalah anakmguldari lima bersaudara,
dengan seorang saudara lelaki dan tiga saudarmpeaa’yaitu Muhammad,
Nafisah, Aminah, dan Hamid&hAyahnya bernama al-Hajj Quthb Ibrahfm,
Ayahnya adalah seorang Partai Nasionalis Mustafailkdan pengelola
majalah al-Liwa™dan ibunya bernama Fatim&h.

Beliau dibesarkan di dalam sebuah keluarga yangitikdyeratkan
ajaran Islam dan mencintai al-Qur'@endidikan Sayyid Quthb dimulai pada
usia 6 tahun ketika orang tuanya sering mengirinkeyemnadrasah, di samping
ke sekolah tradisional al-Qur'drBeliau belajar di sekolah lokal selama empat
tahun dan hafal al-Qur'an dalam usia sepuluh taRengatahuannya tentang

! Sahiron SyamsudinStudi Al-Qur'an KontemporeiTiara Wacana Yogja, cet. I,
Yogjakarta, h. 111

2 John L. EspositoEnsiklopedia Oxford Dunia Islam Moderhizan, Bandung, 2001,
jilid V, him. 69

3salafudin Abu SayyidPengantar Memahami Tafsir Fi Zhilal al-Qur'an SayyQuthb,
Era Intermedia, Surakarta, cet. 1, 2001 25-26

* John L. Espositap.cit.,h. 69

® Sahiron Syamsudimgp.cit, h. 111

® Sayyid QuthbPerdamaian Dan Keadilan Sosiaerj. Drs. Dedi Junaedi, Akademika
Pressindo, Jakarta, cet. I, 1996, h. 2

" Sayyid Quthbafsir Fi Zhilalil al-Quran, Juz 1. terjAs’ad Yasin dkk., Gema Insani,
Jakarta, 1992, h. 218

8 Sayyid QuthbPerdamaian.....op.cjth. 12
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al-Qur'an sejak usia muda mempunyai pengaruh yaagdaiam di dalam
kehidupannyad.

Setelah terjadinya Revolusi Rakyat Mesir pada tab@t® melawan
penduduk inggris, Sayyid Quthb berangkat dari dgganenuju kairo untuk
melanjutkan studi di sana. Di sana beliau berkendémgan sastrawan besar,
Abas mahmud al-Aggad, yang sudi membukakan untyki®&uthb pintu-
pintu perpustakaan yang besar. Di perpustakaarebigrs Sayyid Quthb
mengambil keuntungan dari pemikiran-pemikiran daendapat-pendapat
pemilik perpustakaanal-aqgad dalam bidang sastra, kritik dan kehidupan.
Kemudian beliau pun dapat mempratikkan kemampuardafam bidang-
bidang tersebut sewaktu bergabung dengan pafaad. Quthb muda pindah
ke Hulwan untuk tinggal bersama pamannya seorantpljs. Pada tahun
1925 M, ia masuk ke institusi diklat keguruan, dahus tiga tahun
kemudian°

Pada tahun 1930, beliau masuk sebagai mahasiswestdut Darul
Ulum, setelah sebelumnya menyelesaikan tingkat awsgmah (tingkat
menengah) dari Tajhiziyah Darul Ulum, kemudian s$uldari perguruan
tersebut pada tahun 1933 dengan meraih gelar laandaidang sastra dan
diploma dalam bidang tarbiah.

Setelah lulus kuliah, beliau bekerja di DeperterRendidikan dengan
tugas sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekoldik rDiepertemen
Pendidikan selama enam tahun. Setelah menjadi depaggajar, Sayyid
Quthb kemudian berpindah kerja sebagai pegawaiokagit Depertemen
Pendidikan sebagai pemilik untuk beberapa waktuatgm. Kemudian
berpindah tugas lagi di Lembaga Pengawasan Peadidikmum yang terus
berlangsung selama delapan tahun, sampai akhigy@ritrian mengirimnya
ke Amerika untuk belajar pada tahun 194&eliau tinggal di Amerika

Serikat selama dua tahun. la membagi waktunya ubéldgjar di”Wilson’s

° Yayasan Penyelenggara Penterjemdsiklopedi Islam, Proyek peningkatan
Prasarana dan Sarandepertemen Agama, Jakarta, 1993, h. 1039

19 sahiron Syamsudimp. cit, h. 111

1 salafudin Abu Sayyidop. cit, h. 27-28
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Teacher College” di Washington,“Greeley College” di Colorado dan
“Stanford University di California.

Selama tinggal di Amerika Serikat, beliau menya&ksikerusakan-
kerusakan yang dibuat materialisme anti tuhan, sfmtual, sosial, dan
kehidupan ekonomi masyarakat. Keberangkatannya ke sana ternyata
memberikan saham yang besar pada dirinya dalam nr@amkan
kesadarannya dan semangat islami yang sebenamrysianmha sesudah ia
melihat bangsa Amerika berpesta pora dengan measdmgggHasan al-Banna’
pada permulaan tahun 1949.

Hasil studi dan pengalamannya selama di Amerikaik&eritu
meluaskan wawasan pemikirannya mengenai probletvigimo sosial
kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh paham material yang gersang
akan paham ketuhanan. Ketika kembali ke Mesirabedemakin yakin bahwa
islamlah yang sanggup menyelamatkan manusia ddwanpamaterialisme
sehingga terlepas dari cengkraman materi yangesaiap terpuaskafi.

Sekembali dari amerika, beliau mengajukan suragyeduran diri
dari pekerjaannya, untuk kemudian mencurahkan wgeluvaktunya untuk
dakwah dan harokah serta untuk studi dan mengafequdian beliau
bergabung dengan pergerakan Islam Mesginwan al-Muslimin®> Dalam
jamaah ini, beliau menjadi anggota aktif dan iketts dalam berbagai
kegiatan secara aktif, menulis berbagai artikedlkenan yang cukup berani di
berbagai koran dan majalah, serta menyiapkan bardegian dan studi
umum keislaman. Beliau juga menjadi salah satu @agglaktab Irsyad ‘Am

dan juga menjadi ketua seksi penyebaran dakwata ket berpartisipasi di

12 sayyid QuthbPerdamaian.,.op. cit h. 3-4

13 sayyid QuthbTafsir...,op. cit, h. 318-319

% Salafudin Abu Sayyid op. cit.,h. 29

'3 |khwanul Musliminadalah satu gerakan Islam yang mengajak dan rhertegaknya
syariat Allah, hidup di bawah naungan Islam, sépemg diturunkan Allah kepada Rasulullah
Saw, diserukan oleh para salafus-soleh, bekerjgashdtya dan untukNya, keyakinan yang bersih
yang berakar teguh dalam hati, pemahaman yang,bakel dan fikrah, syariah yang mengatur
al-jawarih, perilaku dan politik. Lihat : Zaimahrd&eptian Min AhdiMakalah Tafsir Fi zhilalil
Qur'an Karya Sayyid Quthlizakultas Usuluddin IAIN Walisongo, Semarang, 201.4],
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dalam memproyeksikan revolusi serta ikut berpgdsi secara aktif dan
berpengaruh pada pendahuluan revdilsi.

Revolusi Mesir tahun 1952 memperoleh dukungan wemgangat dari
Ikhwan al-Musliminyang memperoleh senjata serta latihan kemilittt&@ada
bulan juli 1954, beliau menjadi pimpinan harilkihwan al-Muslimin Akan
tetapi dalam dua bulan, harian di Bredel atas friRresiden Mesir Kolonel
Abdul Nasser, karena mengecam perjanjian (faktajiMeggris tanggal 7
juli 1954. Sejak hari itu, Abdul Nasser menjadi s&m bermusuhan dengan
Ikhwan al-Muslimin.Kemudian dengan tuduhan berkomplot untuk berbuat
maka melawan pemerintah, organisasi ditutup dam pa@mimpinnya
ditangkap. Sayyid quthb adalah salah seorang dareka yang dikirim ke
penjara tanpa proses pengadilan, harta merekaa ddan keluarganya
diganggu. Beliau dimasukkan ke penjara dan mendsikshan tanpa belas
kasihan.

Pada tanggal 13 juli 1955, pengadilan umum (rakiyaty memproses
perkara dan menjatuhkan hukuman selama 15 tahunuidelum setahun,
datang utusan Abdul Nasser menawarkan “vonis Bedas akan memberi
kedudukan tinggi di Kementrian Pendidikan jika sagyyid Quthb mau minta
maaf. Tetapi tawaran itu ditolaknya.

Sayyid Quthb tinggal di beberapa penjara Mesir samprtengahan
tahun 1964. Tiga tahun pertama dalam penjara adalain-tahun penuh
kekerasan mereda untuk sementara, keluarganya ebkasi untuk
menjenguknya dan beliau diberi fasilitas untuk nneslean aktivitas menulis
dan membacanya. Beliau menggunakan kesempatantirk menyelesaikan
tafsir Qurannya yang berjuddi zhilal al-Qur'an (Di Bawah Naungan al-
Quran ). Pada tahun 1964, beliau dibebaskan aasiptaan Abdus Salam
Arif, yang kemudian menjadi presiden irak, yangkksempatan berkunjung
ke Mesir. Setelah setahun beliau dibebaskan paudan ta964, ia kembali

ditahan bersama dengan saudaranya Muhammad sarsaddara wanitanya

'®Ipid., him. 52
"yayasan Penyelenggara Penterjemahl-Quran dan TerjemahannyaDepertemen
Agama, 1993, h. 1039
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Hamidah dan Aminah. Kali ini, mereka dituduh ingmenumbangkan
pemerintah dengan jalan kekerasan. Selain meraka,pdluh ribu orang,
termasuk tujuh ratus wanita juga ditangkap.

Tahap penyiksaan dimulai ketika Abdul Nasser kembafti suatu
kunjungan ke Moskow, di mana ia telah menyatakahwhalkhwan al-
Muslimin telah bersekongkol untuk membunuh dan bahwa diriakan
menghancurkan mereka. Belum setahun, hukum Mesir 9ii1, 1966) telah
memberikan kekuasaan tak terbatas kepada Presndek menangkap tanpa
proses pengadilan siapa saja yang dianggap patayita harta kekayaan dan
lain-lainnya®®

Pada hari senin, 13 Jumadil Awwal 1386 atau 29 Agu$966, beliau
(Sayyid Quthb) dan dua orang temannya (Abdul Fiadail dan Muhammad
Yusuf Hawwasy) menyambut panggilan Rabbnya dan idydhali tiang
gantungan, kendatipun terdapat protes besar daurube penjuru dunia
islam?®

Kembalinya Sayyid Quthb ke Mesir pada 1950 berlgaendengan
berkembangnya kritis politik Mesir yang kemudiannyebabkan terjadinya
kudeta militer pada juli 1952. Selama periode nitalisan Quthb jadi lebih
diwarnai kritik sosial dan polemik politik. Kemudia pemahamannya
mengenai visi Islam, dan interpretasinya mengenawaliban islam,
membentuk poros perkembangan tulisannya, diantaeura sepertiAl-
‘Adalah Al-ijtima’iyyah fi Al-Islam (Keadilan sosial dalam Islam) (1949),
Dalam buku ini beliau hendak memahami dasar-dasfarmasi sosial dan
prinsip-prinsip solidaritas sosial dalam islam,gugmenekankan suatu solusi
terhadap dilema yang dihadapi masyarakat, yangsdilan pada sebuah
gagasan keadilan sosial isldfh. Ma’arakat Al-Islam wa Ar-Rasmaliyyah

(Pergulatan antara islam dan kapitalisme) (1954n,A%-Salam Al-‘Alami wa

'8 Sayyid quthbPerdamaian....op. cit, h. 5-7
!9 Sayyid QuthbTafsir.....,op. cit.h. 319
? salafudin Abu Sayyigdop.cit, h. 40
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Al-Islam (Perdamaian Dunia dan Islam) (1954)Di dalam bukunyaAl-
Tashwir al-Fanni fi al-Quran, Sayyid Quthb menuliskan penemuannya
mengenai sebuah teori yang unik. Dengan teori élinb dapat mengetahui
karekteristik-karakteristik umum mengenai keindahanistik dalam al-
Qur'an, yaitu teori-teoriillustrasi artistik, yang dijadikan oleh al-Qur'an
sebagai sebuah kaidah mendasar dalam mengekspresdsuatu serta
merupakan sebuah instrumen terpilih dalam gayauala®?* Segera setelah
itu, memulai menafsirkan al-Quran, dalam tafsirygamg bernam&i Zhilalil
Quran (Di Bawah Naungan Al-Qur'an) yang disempurnakanrsgama
beliau berada dalam penjara.

Karya-karya lainnya:Asywak (Duri-duri), sebuah kisah cinta yang
berakhir dengan tragediTifla min Qaryah (Anak dari desa), sebuah
otobiografi mengenai masa kecilnya, ddadinah al-Masyurah(Kota yang
memesoan) yang mengisahkan bangunan-bangunan aoahsejan istana
kerajaan yang dibalut dalam bahasa s&sttadza al-Din (Inilah Agama)
tahun 1955 Al-Mustagbal li-Hadza al-Din(Masa Depan Berada di Tangan
Agama Ini) (1956)Khasyais al-Tashawwur al-Islamiy wa Mugawwamatuhu
(Ciri dan Nilai Visi Islam) tahun 196Ql-Islam wa Muskillah al-Hadharah
(Islam dan Problem-problem Kebudayaan) tahun 1960 Ma’alim fi al-
Thariq (Petunjuk jalan) tahun 1964,

Buku yang berjuduMa’alim fi al-Thariq adalah karya terakhir yang
ditulis Sayyid Quthb sewaktu di dalam tahanan. Dalbuku ini beliau
mengemukakan gagasannya tentang perlunya revata] bukan semata-
mata pada sikap individu, namun juga pada strukégara. Selama periode
inilah, konsepsi awal negara Islamnya Sayyid Qutiémgemuka. Buku ini
pula yang dijadikan bukti utama dalam sidang yangnuduhnya

2 |lyas Hasan,Para Perintis Zaman Baru Islaroet. I, Penerbit Mizan, Bandung, 1995,
h. 158

2 salafudin Abu Sayyigop. cit, h. 49

2 Wiyanto Suud, Khairul Iman1,00 Muslim paling Berpengaruh Sepanjang Sejarah
Mizan Publika, Jakarta Selatan, 2012, h. 658

4 |lyas Hasanop. cit, h. 162
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bersekongkol hendak menumbangkan rezim Nassenggghia menyebabkan
ditahan lagi, yaitu tahun 1965,

B. Sejarah Penulisan / Latar Belakang Sayyid Quthb.

Pada awalnya, Sayyid Quthb dalam menyusun Pustaka A&-
Quran adalah dengan tujuan sastra dan seni, desden@anhg) beliau
di dalam melakukan studi adalah metode estetika mkrasaan atau
sentuhan (dzauq).

Setelah peluncuran episode pertama dari PustakeA&pur’an,
yaitu masyahid al-Qiyamah fi al-Quranmaka perhatian-perhatian
Sayyid Quthb pun berubah ke fase keislaman yangifaerumum.
Beliaupun mengkaji al-Qur'an pada kali ini karenarahgan-dorongan
yang bersifat pemikiran kemasyarakatan dan refarnBasmh dari studi
ini adalah buku pemikiran beliau yang pertaala;adalah al-ijtima’iyah
fi al-islam (keadilan sosial dalam islam), yang beliau tulisebem diutus
ke Amerika, dan cetakan pertamanya terbit padanbbail 1949.

Sayyid Quthb sengaja memilih media keadilan sasalk ditulis
serta menjelaskan metode al-Qur’an di dalam merkagakeadilan dan
kaidah-kaidah dalam mewujudkannya karena mesik&etu sedang
melalui fase sosial yang sulit setelah Perang DUni@i dalam Negara
Mesir muncul fenomena-fenomena sosial yang teuatisisserta kelas-
kelas sosial yang saling berlawanan. Sementaraatgoritas masyarakat
Mesir hidup dalam kemelaratan dan berada dibawadnésn kezhaliman
sosial yang sengaja dibuat oleh para tokoh ist@makdum feodal dari
kalangan para bangsawan dan para tuan tanah. €gpnpok borjuis,
para pengusaha dan keluarga istana dalam keadiagnyang berlebihan
dan berfoya-foya dalam kemewahan dengan penuh lsaahaik.

Oleh karena itu, beliau menulis bukunya untuk masjan
kepada masyarakat Mesir bahwa keadilan sosial yeargka inginkan itu
hanya ada di dalam Islaff.

% |pid., h. 160
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Ketika kembali ke mesir, Sayyid Quthb mendapatkargglakan
pemikiran yang lebih dasyat lagi antara islam ddmliyah. Maka beliau
ingin menyumbangkan pemikiran islam untuk mengaahkiusuhnya
dan menginginkan adanya kekuatan islam yang besak mendapatkan
kemenangan dalam alam pemikiran dan kajian, dalammadda’'wah dan
informasi serta dalam dunia jihad dan pergerakatam fase ini Sayyid
Quthb mempunyai kepedulian dalam pemikiran yangauatkan dari
inspirasi al-Qur'an dan hidup dibawah naungan af@u Beliau ingin
menampilkan isi al-Quran seluruhnya serta ingin njakaskan
karakteristik-karakteristik dan ciri-ciri yang adadalamnyé.’

Maka ketika majalah Al-muslimin terbit pada aktahtn 1951 M,
pimpinan redaksi majalah tersebut, Sa’'id Ramadhamta kepada
Sayyid Quthb untuk aktif menyumbangkan tulisannyaawch setiap
bulannya, dan diharapkan makalah tersebut dalama teyang
bersambung. Dan dari sini terbukalah keinginanngagyterpendam
tersebut, yang kemudian beliau aktif menuangkagalae gejolak
pemikiran islamnya yang berinspirasi dari al-Qurengan tema yang
membangkitkan semangat pemikiran dan pergerakag, dideri namafi
Zhilalil Qur’an.

Pemikiran Sayyid Quthb tersebut disebarluaskanndataajalah
al-muslimin selama tujuh edisi berturut-turut. Dalaedisi ketujuh,
Sayyid Quthb menyatakan untuk berhenti menfiliZhilalii Quran
dalam majalah, karena beliau akan menafsirkan @b@usecara utuh
dalam sebuah kitab (tafsir) tersendiri, yang akigerhitkan dalam juz-juz
secara bersambung. Juz yang pertama muncul pada Gktober 1952

yang diikuti dengan juz-juz lainnya.

% Salafudin Abu Sayyidyp. cit.,h. 51-52

?’Shalah Abdul Fatah Al-KhalidiTafsir Metodologi pergerakarterj. Asmuni Solihan
Zamakhsyari, Yayasan Bunga Karang, Jakarta, cE995, h. 18

% Ibid., h. 18-19
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C. Corak dan Methodelogi Tafsir Fi Zhilalil Qur'an
1. Metode penafsiran.

Penulis dengan meminjam Kklasifikasi metode taf$iQuar’an
yang dilakukan oleh Nashruddin Baidan, bahwa metatser al-Qur'an
dibagi menjadi empat metode, yaitu metagealiy (global), tahliliy
(analisis)mugaran(perbandingan) damaudhu’iy(tematis)*°
Berdasarkan kajian perpustakaan yang penulis laktgdhadap

tafsir ini, penulis dapati bahwa metode yang telgunakan dalam tafsir

ini adalah metodeahliliy,*°

artinya penafsir menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Quran dari seluruh aspeknya dengangiketi runtutan
ayat sebagaimana yang terdapat dalam mushhaf.

Secara lebih rinci, metode penafsiran Fi Zhilaliir@n dapat
dijabarkan dalam uraian sebagai berikut :

Pertama menyebutkan potongan ayat kemudian menjelaskan ar
umum surat, atau hakikat surat secara umum, mekglasasaran yang
akan diwujudkan oleh surat atau ayat tersebut dmmlungannyd
Contohnya ketika menafsirkan surat adh-dhuha ayht. IDalam surat
ini, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa surat ini merkbe merupakan
sentuhan kasih sayang, embusan rahmat, sepenggmlcmata yang
menghilangkan kepedihan dan penderitaan. Juga mmikaeeridhaan
dan harapan; dan memberikan keteduhan, ketenargarkelyakinan.
Surat ini secara keseluruhan khusus untuk Nabi kuohad saw.,
semuanya datang dari tuhan untuk menghibur, meng&aa, dan

menenangkan hati belid®.

29 Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-QuranpPustaka Pelajar Offset,
Yogyakarta, 1998, h.3

%9 Metode tahliliy adalah suatu metode tafsir ydrgmaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur'an dari seluruh aspeknya. Litdhimin,Metodologi llmu Tafsir, Pustaka
Pelajar, cet. |, Yogjakarta, 2007, h. 67

31 Abd. Al-Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Maudhu’iyRaja Grafindo Persada, Jakarta,
cet. I, 1994, h. 515

2 Rohimin, op. cit., h. 68

% Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil al-Qur'an (Di bawah naungan al-@’an), terj. As'ad
Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil dan Muchotob Hzah, Gema Insani Press, Jakarta, 2004,
jilid X1, h. 291
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Kedug dalam awal setiap surat beliau menjelaskan ntasala
masalah seputar definisi atam’rif tema surat’ Contohnya ketika
menafsirkan surat al-Buruj. Dalam surat ini, Say§idthb menjelaskan
bahwa topik masalah yang dibicarakan oleh suratdalah peristiwva
Ashhabul UkhdudTopiknya adalah segolongan orang beriman tempo
dulu sebelum datangnya agama Islam yang dibawa Naihiammad
saw, golongan Nashara yang bertauhid, mendapadkpan sadis dari
musuh-musuh mereka, yaitu para penguasa diktatoy karas kepala
dan sangat jahat.

Ketiga, menjelaskan korelasmunasabahpntara ayat atau surat
yang ditafsirkan dengan ayat atau surat sebeluffinytisalnya ketika
menafsirkan surat al-‘Alag yang terdiri dari 19 fay@eliau menjelaskan
bahwa segmen pertama surat ini adalah bacalah mlengayebut nama
Tuhanmu....(al-‘Alag : 1-5). Pada segmen pertamaiiltah memberikan
pengarahan pertama kepada Rasulullah pada masanpeoerhubungan
dengan alam tertinggi dan pada langkah pertamanyalash dakwah,
supaya membaca dengan menyebut nama Allah. Sedampgkia ayat
berikutnya menjelaskan sikap-sikap yang diambilnkamusyrikin dan
peristiwa-peristiva yang terjadi dalam perjalanaidup Rasulullah
sesudah beliau menyampaikan dakwah, mengajak Hbahb&epada
Allah dan adanya tantangan dari kaum musyrikin.

Ketika menafsirkan surat Alam Nasyrah, Sayyid Quthb
menghubungkannya dengan surat sebelumnya, yakai adh-Dhuha.
Surat adh-Dhuha isinya mengenai Rasulullah, megkem nikmat-
nikmat Allah, dan memerintahkan kepada Nabi savtukumensyukuri
nikmat-Nya. Surat Alam Nashrah pun mengarahkan patihal seperti

itu, seakan-akan untuk melengkapiriya.

% Rohimin op. cit, h. 69

% Sayyid QuthbTafsir.....op. cit,h. 225
% Rohimin,op. cit., h. 69

37 Sayyid QuthbTafsir..... op. cit, h. 301
*8Ibid.,.h. 295
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Keempat menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-
nuzul).

Kelima, mengidentifikasikan surah-surah yang ditafsirkaara
Makiyah dan Madaniyyah, serta membandingkan kecduatgri segi
karakteristik dan topik-topik yang dibahasnya. $glmana halnya para
ulama ahli ilmu-ilmu al-Quran yang menjelaskan Wwahdari segi
karekteristik dan topiknya ayat-ayat pada sitakiyah umumnya berisi
ajaran-ajaran universal mengenai ketauhidan, hamn&t, surga, dan
neraka. Sementara ayat-ayat pada pada Bla@daniyyahpada umumnya
merupakan pendukung terhadap ajaran-ajaran univietaen dan berisi
masalah hukum dan pranata so3i&ayyid Quthb juga mengidentifikasi
surat-suratMakiyah dan Madaniyyah dari karekteristik semacam itu.
Contohnya surat al-Qori'ah yang dinilai oleh Sayyithb termasuk
surat Makiyah Surat tersebut antara lain, memang bertutur rignta
kehidupan di alam akhirAt.

Keenam membagi surat ke dalam beberapa segmen secaaistem
yang masing-masing segmen itu menggambarkan sanha tdan
kemudian dipayungi oleh suatu pokok yang disebubwar (tema
pokok). Contohnya ketika menafsirkan surat al-Mfiifia, yang
menurut Sayyid Quthb, bahwaihwar (tema pokok) surat ini adalah
diancamnya orang-orang yang curang dengan kecelakaesar yang
bakal diterimanya pada hari yang besar (kiamatjatSmi terdiri dari
empat segmen. Segmen pertama dimulai dengan mkagatserang
terhadap orang-orang yang curang, sebagaimang#&trdada ayat 1-6.
Segmen kedua, yang tercantum pada ayat 7-17, yasrgbivarakan
orang-orang durhaka dengan kecaman yang amat Kerasancaman
kecelakaan yang besar. Segmen ketiga, yang tergapoat ayat 8-18,

membicarakan orang-orang yang berbakti dengan ke@dnetya yang

%9 Manna Khalil al-QattanStudi llmu-limu Quranterj. Drs. Mudzakir As., Pustaka
Litera Antar Nusa, Jakarta, 1994, h. 69-88
40 Sayyid Quthbafsir... op.cit, h. 285
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tinggi segala kenikmatan yang telah ditetapkan kunuereka, dan
kecerahan yang memancar di wajah mereka. Segnmathiietkeempat),
menjelaskan apa yang dihadapi orang-orang yangkieri dunia yang
penuh tipu daya dan kebatilan ini dari orang-orafamg durhaka.
Keterangan mengenai hal ini, ada pada ayat 29-36.

Ketujuh sangat berhati-hati terhadap cerita israiliyatn da
meninggalkan perbedaan-perbedaan figiyah, sedk bdrtele-tele dalam

membahas masalah bahasa, kalam ataupun filsafat.

2. Corak penafsiran.

Tafsir fi Zhilal al-Qur'an dilihat dari coraknya dapat digolongkan
ke dalam tafsir al-adabiy al-ijtima’iybercorak sastra budaya dan
kemasyarakatan), yakni corak penafsiran al-Qurangymenjelaskan
ketelitian ungkapannya dengan menekankan tujuankpdiurunkannya
al-Quran kemudian mengaplikasikannya pada tatessasial, seperti
pemecahan masalah-masalah umat islam dan bangsaupagmnya,
sejalan dengan perkembangan masyargkat.

Sedangkan bentuk penafsirannya adalah kombinasiagatsir bi
al-ma’tsur dan tafsirbi al-ro’yi atau disebut dengaafsir bi al-l1zdiwaji,
yaitu menafsirkan al-Qur'an yang didasarkan atagpgmhian antara
sumber tafsir riwayat yang kuat dan shahih, dersganber hasil ijtihad
akal pikiran yang sehét.

“! Sayyid QuthbTafsir....op.cit, h. 204

*2Muhammad Nor IchwarBelajar Al-Quran Rasail, Semarang, cet. I, 2005, h. 265

43 Ahmad Syadali dan Ahmad RofiJlumul Quran I, Pustaka Setia, Bandung, cet. I,
1997, h. 64



